
Fungsi dalam PHP adalah blok kode yang dapat dipanggil untuk melakukan tugas tertentu. Fungsi
digunakan untuk memecah kode menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan dapat digunakan
kembali, sehingga meningkatkan keterbacaan, modularitas, dan memudahkan dalam mengelola
kode. Berikut adalah beberapa hal penting mengenai fungsi dalam PHP:

Fungsi didefinisikan menggunakan kata kunci function , diikuti oleh nama fungsi dan blok kode yang
akan dieksekusi ketika fungsi dipanggil.

Contoh:

Fungsi dipanggil dengan menuliskan nama fungsi diikuti oleh tanda kurung () .

Contoh memanggil fungsi hello() :

Fungsi dapat menerima nol atau lebih parameter, yang merupakan nilai yang diperlukan atau
opsional yang diteruskan ke dalam fungsi saat dipanggil.

Contoh dengan parameter:

Fungsi dalam PHP

1. Pendefinisian Fungsi

function hello() {
    echo "Hello, World!";
}

2. Memanggil Fungsi

hello(); // Output: Hello, World!

3. Parameter dan Argumen

function greet($name) {
    echo "Hello, $name!";
}



Fungsi dapat mengembalikan nilai menggunakan kata kunci return . Nilai ini dapat digunakan atau
disimpan di variabel setelah fungsi dipanggil.

Contoh dengan nilai kembalian:

PHP menyediakan sejumlah fungsi bawaan (built-in functions) yang dapat langsung digunakan
tanpa perlu mendefinisikan fungsi baru. Contoh fungsi bawaan adalah strlen()  untuk menghitung
panjang string, array_push()  untuk menambahkan elemen ke array, dan lain-lain.

Contoh penggunaan fungsi bawaan strlen() :

Fungsi rekursif adalah fungsi yang memanggil dirinya sendiri. Hal ini berguna untuk menyelesaikan
masalah yang dapat dipecahkan dengan cara memecahnya menjadi masalah yang lebih kecil.

Contoh fungsi rekursif untuk menghitung faktorial:

greet("Alice"); // Output: Hello, Alice!

4. Nilai Kembalian (Return Value)

function add($a, $b) {
    return $a + $b;
}

$result = add(3, 5);
echo $result; // Output: 8

5. Fungsi Built-in

$nama = "John Doe";
echo strlen($nama); // Output: 8

6. Fungsi Rekursif

function factorial($n) {
    if ($n <= 1) {
        return 1;
    } else {



Variabel yang didefinisikan di dalam fungsi bersifat lokal dan hanya dapat diakses di dalam fungsi
tersebut, kecuali jika dideklarasikan sebagai global menggunakan kata kunci global .

Contoh:

Dengan memahami konsep dan penggunaan fungsi dalam PHP, Anda dapat mengorganisir kode
secara lebih efisien dan modular, meningkatkan keterbacaan dan mempermudah dalam
pengelolaan kode program Anda.

        return $n * factorial($n - 1);
    }
}

echo factorial(5); // Output: 120 (5! = 5 * 4 * 3 * 2 * 1)

7. Variabel Lokal dan Global

$globalVar = 10;

function demo() {
    global $globalVar;
    echo $globalVar; // Output: 10
}
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